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Abstrak
Unsur pendukung dalam pembelajaran salah saturigh ibuku teks.
Kelayakan isi dan bahasa buku teks bahasa indohesis sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Isi dari buku teks pembean harus sesuai dengan
kompetensi inti pada pembelajaran itu. Masalah ndagatikel ini ialah
menganalisis kelayakan isis dan bahasa buku telshd®& Indonesia
Ekspresi Diri dan Akademik®. Metode penelitian mguagakan metode
kualitatif. Instrumen yang digunakan berupa karatakuntuk mengambil
data dari buku teks “Bahasa Indonesia Ekspresidami Akademik” kelas X
SMA. Data berupa kata, kalimat yang dideskripsikétasil penelitian
menunjukkan bahwa Analisis kelayakan isi buku tgletajaran bahasa
Indonesia ini sesuai dengan instrumen yang ditetajokeh BSNP, meliputi
kesesuaian antara materi dan kurikulum dan kompetlsar yang berlaku,
keakuratan materi yang ada di dalam buku, dan gemgumateri yang ada.
Kelayakan bahasa meliputi komunikatif, dialogis demeraktif, lugas,
keruntutan alur pikir, koherensi, kesesuaian dergaaah bahasa Indonesia
yang benar, dan penggunaan istilah dan simbol latabang yang sesuai
dengan perkembangan peserta didik.

Kata kunci: kelayakan isi, kelayakan bahasa, Bahasa Indonesia

Abstract
Supporting elements in learning one of them is a textbook. The feasibility of
the content and language of Indonesian textbooks should be in accordance
with the applicable curriculum. The content of the learning textbook must be
in line with the core competencies of the lesson. The problem in this article
is to analyze the feashility of isis and the language of the textbook
"Indonesian Expression of Self and Academic”. The research method used
the qualitative method. The instrument used in the form of a word card to
retrieve data from the textbook "Indonesian Expression of Self and
Academic" class X SMA. Data are words, sentences that are described. The
result of the research shows that the feasibility analysis of the textbook
content of Indonesian language is in accordance with the instrument set by
BS\P, covering the suitability between the material and the applicable
curriculum and basic competence, the accuracy of the material contained in
the book, and the supporting material available. Language €ligibility
includes communicative, dialogical and interactive, straightforward, mindset
demands, coherence, conformity with the correct Indonesian language rules,
and use of terms and symbols or symbols to suit the development of learners.
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PENDAHULUAN

Buku teks merupakan salah satu unsur dalam mergisgnana dan prasarana
pendidikan serta mengacu pada tujuan pendidikamomas Buku teks pelajaran
merupakan acuan wajib yang digunakan disekolaheflgembelajaran dalam buku
teks memuat materi yang dapat meningkatkan keimdaanketakwaan, budi pekerti
dan kepribadian, kemampuan penguasaan IPTEK, kape#tan kemampuan estetis,
potensi fisik dan kesehatan.

Buku teks dikelompokkan menjadi dua, buku teks bvajan buku teks
penunjang. Buku teks wajib merupakan buku tekskupgmbelajaran di sekolah yang
diterbitkan olek Departemen Pendidikan Nasionalgydisusun oleh tim berkualitas
serta memenuhi syarat kelayakan. Buku penunjangupakan buku teks yang
diterbitkan oleh penerbit swasta. Penulis buku tedéisunjang dapat berupa tim atau
mandiri sesuai pengalaman bidang tertentu.

Kelayakan buku teks satu dengan lainnya harrus .s@nlu teks yang
diterbitkan oleh swasta harus sesuai dengan kriygang diberikan oleh pemerintah.
Kualitas isi atau materi yang disampaikan harusaetengan kurikulum. Bahasa yang
digunakan dalam buku teks, penyajian buku teks shgoula disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku (Kurikulum 2013).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 11/2068tang Buku Teks
Pelajaran, pasal 2 ayat (2) mengatakan bahwa tSkldiu teks pelajaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), guru menggunakan buku pangendidikan dan dapat
menggunakan buku pengayaan, dan buku referensik unmtanunjang kegiatan
pembelajarannya.

Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib yaggndikan di sekolah yang
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan cabang itertentu dapat
meningkatkan keimanan dan ketagwaan, budi pekarti kkpribadian, kemampuan
penguasaan teknologi. Dengan ketersediaan bukutéeksbut peserta didik dituntut

untuk rajin membaca seperti yang tercantum pad@uian surat Al- Alaq ayat 1
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeipt(QS. Al-Alaq,
ayat 1).

Isi buku merupakan bahan pelajaran yang disajikastathm buku pelajaran.
Untuk mengetahui isi di dalam buku pelajarandigeatu ukura-ukuran standar yang
mencangkup masalah a) kesesuaian materi dengakulkumi, b) relevansi materi
ditinjau dari segi tujuan pendidikan, c) kebenamzateri ditinjau dari segi ilmu bahasa
dan ilmu sastra, dan d) kesesuaian materi pokogatetingkat perkembangan kognitif
siswa.

Goodman dan Burk (Sumardi, 2000, hal 87) berpertdadava untuk memilih
dan mengembangkan bahan pelajaran bahasa perluamegnigangkan tiga hal, yaitu
(1) kebutuhan siswa, (2) kedekatan bahasa dendwmsd#d&emampuan berbahasa siswa,
dan (3) kemenarikan bahan tersebut bagi siswa.dBgbelajaran bahan yang baik yaitu
ada kedekatan bahan bahasa tersebut dengan bahzsajpuan bahasa siswa. Hal ini
perlu mendapat perhatian serius, mengingat karya adalah orang dewasa yang
secara kematangan bahasa jauh lebih tinggi dawasisSangat mungkin terjadi
kesenjangan bahasa buku teks dengan kemampuara lsihas.

Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi bebesaakomponen atau
indikator sebagai berikut. (1) Keterbacaan yaitngkatan bahasa yang bisa
memahamkan pembaca dalam mempelajari buku telebterg2) Kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar; (§k&doerbahasa yaitu kesesuaian
bahasa logika yang digunakan untuk memahamkan pengbailyono, 2007).

Berkenaan dengan pentingnya faktor buku pelajaratand pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, timbul pgdaan mengenai standar buku
SMA yang di pakai di sekolah saat ini baik di lihdéri segi penyajian isi dan
bahasanya. Oleh karena itu, dilakukan penelitiangaeai buku teks SMA “Bahasa
Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik® pembelajatzahasa indonesia kurikulum
2013.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian analisis igiitly analisis yang bertujuan
untuk mendeskripsikan data yang kompleks. anahsidiungkapkan oleh Kripendorff

(dalam Moleong 2007, hal 220) mengemukakan anaksiadalah teknik penelitian
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yang dimanfaatkan untuk menarik simpulan yang kepfi dan sahih dari data atau
dasar konteksnya.

Data pada penelitian ini ialah kata dan kalimatgpldku tek mengenai kajian
isi (materi dan penyajian) dan kajian bahasa. Swrdata pada penelitian ini adalah
buku teksSMA “Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan AkademitSttumen penelitian
adalah kartu data yang dipergunakan untuk mensatatia materi yang terdapat dalam
buku ajar yang menjadi sumber data penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah teknik
observasi dan teknik baca catat. Teknik analisia gada penelitian ini menggunakan
teknik analisis data secara deskriptif kualitabfeskrisi kualitatif digunakan untuk

menganasis data dengan dengan membaca, memilaimedaatat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Isi pada Buku Teks SMA “Bahasa IndonesiaEkspresi Diri dan
Akademik*

Ada tiga indikator yang harus diperhatikan dalaneayakan isi buku teks,
yaitu (1) kesesuaian uraian materi dengan kurikuliindan KD) yang terdapat dalam
kurikulum mata pelajaran yang bersangkutan; (2kbkedan materi; dan (3) materi
pendukung pembelajaran.

Kesesuaian Uraian Materi dengan Kurikulum

Buku teks bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kurikulug013, belum
sepenuhnya memenuhi kedalaman materi yang dibutusisava. Contoh pada materi
pelajaran Il tentang ‘Budaya Berpendapat di Foiekonomi dan Politik’ anak belum
sepenuhnya faham dengan wacana tersebut walauplapae gambar, ilustrasi tetapi,
belum sepenuhnya mendapat kedalaman materi sesrauh.p
Keakuratan Materi

Pemilihan wacana, teks, gambar, dan ilustrasi selmmgan kompetensi yang
harus dicapai dan bermanfaat bagi pemenuhan rgsatahu peserta didik Buku teks
bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK kurikulum 2013, daelajaran I-VI pemilihan
wacana, teks, gambar, dan ilustrasi pada kelas Xelmagian besar sudah memenuhi
kompetensi untuk peserta didik. Materi pada pedajdil sub bab ‘Budaya Berpendapat

di Forum Ekonomi dan Politik’ masih membingungkahiagga wacana sulit untuk
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dipahami. Masih ada istilah pada materi yang betsemenuhi keakuratan. Sehingga,
dapat menimbulkan kebingungan pada pembaca ataugédsik.

Kesesuaian contoh dengan kompetensi yang inginpaiceada Buku teks
Bahasa Indonesia, ekspresi diri dan akademik SMABMX/MAK kelas X kurikulum
2013 sudah terpenuhi. Hal ini dapat dilihat darntob teks prosedur panduan
menggunakan mesin ATM pada halaman 48, membuat KERtronik (hal 52),
membuat SIM (hal 51) sudah dilemgkapi dengan canthDengan begitu, pembaca
atau peserta didik dapat mempelajari beberapadralrbelalui buku teks ini. Hal yang
harus dipraktikkan dapat dipelajari melalui buklstelengan cara dilengkapi dengan
contoh.

Buku teks Bahasa Indonesia, ekspresi diri dan akiéde
SMA/MA/SMK/MAK kelas X kurikulum 2013 terdapat peiban, penugasan, dan
terdapat penilaian sesuai dengan peruntutan pamilauntentik. Contoh terdapat
pelatihan disetiap akhir pelajaran (bab) dan teatipplatihan mandiri oleh peserta didik
sehingga, bisa mengembangkan kecerdasan ketgé@serta didik dan kurikulum 2013
mengedepankan kemandirian peserta didik sehingsgrtpedidik akan lebih aktif dan
tanggap.

Materi Pendukung Pembelajaran

Buku teks Bahasa Indonesia, ekspresi diri dan akdéde
SMA/MA/SMK/MAK kelas X kurikulum 2013 terdapat peiaan, penugasan, dan
terdapat penilaian sesuai dengan peruntutan pamilauntentik. Contoh terdapat
pelatihan disetiap akhir pelajaran(bab) dan terdpekatinan mandiri oleh peserta didik
sehingga, bisa mengembangkan kecerdasan ketgléserta didik dan kurikulum 2013
mengedepankan kemandirian peserta didik sehingsgrtpedidik akan lebih aktif dan
tanggap.

Kelayakan Bahasa pada Buku Teks SMA “Bahasa Indonés Ekspresi Diri dan
Akademik*

Beberapa indikator yang harus diperhatikan kelaydd@hasa pada buku teks
yakni 1) kesesuaian dengan tingkat perkembangaertpedidik, 2) komunikatif, 3)
keruntutan dan kesatuan gagasan, 4) penyajian paarae, 5) Kelengkapan
Penyajian.
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Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didi

Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik SMA/BIMK/MAK
kurikulum 2013, sudah memenuhi komponen terselattaBa Indonesia Ekspresi Diri
dan Akademik SMA/MA/SMK/MAK kurikulum 2013, kesesaa dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta didik sudah memesiukurikulum 2013, karena
pada perbab terdapat sistematika materi yang hdipedajari secara mandiri, dan
terdapat evaluasi berbahasa di bagian penutuptieidkkurikulum 2013.

Sudah memenuhi di buku teks tersebut. Karena pesditk di kurikulum
2013 ini mengedepankan etika atau moral yang maseltingga peserta didik dapat
berkemang secara sosial dan emosional dalam sedi@plu.
Komunikatif

Terdapat keterbacaan pesan pada kurikulum 2019. Gad pada kurikulum
2013 terdapat keterbacaan pesan, dari pesan mioraijga pesan yang harus
disampaikan oleh peserta didik. Terdapat ketepéi@masa pada kurikulum 2013.
Ketepatan bahasa yang ada pada kurikulum 2013 tsamgiah dipahami oleh peserta
didik sehingga peserta didik dapat belajar secanadim.
Keruntutan dan Kesatuan Gagasan

Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik SMA/BIMK/MAK
kurikulum 2013 sudah memenuhi keruntutan dan katkran bab. Pada buku teks kelas
X terdapat ketentuan dan keruntutan bab yang manéabdb | (hal 4) sampai bab VI
(hal 149) isi dari perbab runtut dan dapat dipahaleth peserta didik.
Penyajian Pembelajaran

Sudah memenuhi keterpusatan pendekatan saintifiknaadel pembelajaran
Discovery Learning danProject Based Learning pada Bahasa Indonesia Ekspresi diri
dan Akademik SMA/MA/SMK/MAK kelas X kurikulum 2013Penyajian materi
melalui wacana, teks, gambar, dan ilustrasi mentapgeserta didik sebagai subjek
pembelajaran sehingga uraian dalam buku mampu meotb&emandirian belajar
peserta didik, mengakomodasi belajar aktif berdaigirpendekatan saintifik dan model
pembelajararDiscovery Learing, Project Based Learning, Problem Based Learning
misalnya dengan tugas-tugas mandiri. Penyajian rmdiersifat interaktif dan
partisipatif yang memotivasi peserta didik terlilsatara mental dan emosional dalam
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pencapaian Kl dan KD sehingga peserta didik tenmasti untuk belajar secara
komprehensif tentang berbagai persoalan kebahasasakesastraan.

Bahasa Indonesia Ekspresi diri dan Akademik SMA/BMK/MAK kelas X
kurikulum 2013, sudah memenuhi merangsang metakogreserta didik (sikap
spiritual dan sikap sosial). Penyajian materi dapahgembangkan motivasi belajar
peserta didik dan merangsang peserta didik untrksekreatif tentang apa, mengapa,
dan bagaimana mempelajari materi pelajaran dengasa rsenang dalam
mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan skapl peserta didik.

Pada kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuklajae mandiri dan
mengasah imajinasi, kreasi dan berpikir kritis.\@gian materi dapat merangsang daya
imajinasi dan kreasi berpikir peserta didik melalustrasi, analisis kasus, dan latihan
dalam mengembangkan kompetensi pengetahuan daret@mspketerampilan.
Kelengkapan Penyajian

Terdapat bagian pendahulu pada buku teks kurikug0h3, a) Prakata:
informasi yang mengantarkan pembaca untuk mengetiajoan penulis buku, ucapan
terima kasih, dan harapan. (b) Daftar isi: daftamg/ memuat informasi yang
memudahkan peserta didik untuk mencari dan menembkh, subbab, serta topik
yang ada di dalamnya pada buku teks kelas X kwmki2013.

Terdapat bagian isi pada buku teks kurikulum 2@gjian isi terdiri atas: (a)
Pendahuluan: pengantar pada awal buku berisi tupesmlisan buku teks pelajaran,
sistematika buku, cara belajar yang harus diiksgita hal-hal lain yang dianggap
penting bagi peserta didik. (b) Rujukan: wacanks,tgambar, ilustrasi, tabel untuk
pembentukan konteks dan pengembangan materi mempig@ntitas berupa judul,
nomor urut gambar/tabel, dan rujukan. (c) Rangkundam refleksi: rangkuman
merupakan konsep kunci bab yang bersangkutan yamgtdkan dengan kalimat
ringkas, jelas, dan memudahkan peserta didik memiakeseluruhan isi bab. Refleksi
memuat simpulan sikap dan prilaku yang harus diggla (d) Pelatihan: latihan,
kegiatan mandiri, dan penilaian untuk pencapaiamgeiensi sesuai dengan Kl dan
KD.
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PENUTUP

Analisis kelayakan isi buku teks pelajaran bahas®nesia ini sesuai dengan
instrumen yang ditetapkan oleh BSNP, meliputi kegies antara materi dan kurikulum
dan kompetensi dasar yang berlaku, keakuratan imateg ada di dalam buku, dan
pendukung materi yang ada. Kelayakan bahasa mekomunikatif, dialogis dan
interaktif, lugas, keruntutan alur pikir, koherenkesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia yang benar, dan penggunaan istilah dahosiatau lambang yang sesuai

dengan perkembangan peserta didik.
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